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ABSTRAK 

 

 Tesis dengan judul judul “Konsep Syartul Jaza’I (Klausul Denda) 

dalam Fiqih Islam (Studi Analisis Keputusan Majma‟ Fiqih Islami Nomor 109)” 

yang ditulis oleh Muhammad Sulthon Aziz denga dibimbing oleh Dr. H. M. 

Saifuddin Zuhri, M.Ag dan Dr. Agus Eko Sujianto, SE., M.M 

 

Kata Kunci: Syartul Jaza‟i, Hukum Klausul Denda, Hukum Klausul Penalti 

 

Persoalan syarat (klausul) pada akad (kontrak) atau perjanjian, dalam 

negara yang menganut civil law merupakan hal yang lumrah bahkan menjadi 

sebuah sarana yang efektif untuk tercapainya tujuan dalam akad, dari beberapa 

macam syarat (klausul) pada akad yang ada, salah satunya adalah syartul jaza‟i 

(klasusl denda dan klausul penalti). Dalam hal ini penulis merasa penting untuk 

melakukan penelitian ini, tentang pandangan ulama‟ tentang syartul jaza‟i dan 

menganalisa keputusan majma‟ fiqih Islami terkait permasalahan tersebut. 

Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah pertama: Bagaimana konsep 

syartul jaza‟i (klausul denda) dalam perspektif fiqih Islam?. kedua, Bagaimana 

analisis syartul jaza‟i (klausul denda) dalam perspektif majma‟ fiqih  Islami 

nomor 109?. Penlitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan pendekatan normatif yang dilakukan  dengan mengkaji 

pandangan para ulama fiqih Islam, dan  analisis kritis terhadap keputusan majma‟ 

fiqih Islam nomor 109. 

Padangan jumhurul ulama‟ fiqih Islam menyatakan bahwa hukum syarat 

pada akad diperbolehkan kecuali syarat yang dilarang oleh syara‟ dalam al-Qur‟an 

dan as-Sunnah, dalam hal ini termasuk syartul jaza‟i diperbolehkan semua akad 

muamalah kecuali syarat yang berkaitan dengan iltizam (kewajiban) asalnya 

adalah hutang piutang, karena murupakan riba nasiah, dan riba dilarang oleh 

syara‟. 

 

 



ABSTRACT 

 Thesis with the title “Konsep Syartul Jaza’i (Klausul Denda) dalam Fiqh 

Islam (Studi Analisis Keputusan Majma’ Fiqh Islami Nomor 109” is written by 

Muhammad Sulthon Aziz Guided by Dr. H. M. Saifuddin Auhri, M.Ag and Dr. 

Agus Eko Sujianto, S,E,.  M.M. 
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 Problem requirements (klausula) in contract or agreement, in the county 

were follow of civil law is a common thing even as a means of wich are effective 

fot the achievement of the aims in do of several kinds of recuirements, that is one 

of them is penalty clause (syartul jaza’i). in this case writer felt important to do 

this research, this point of view from ulama about penalty clause and analyzed the 

decision majma’ fiqh islami related to do this case. 

 This research are have three of reseach problems, the fist how is concept 

of penalty clause (syartul jaza’i) in prespective fiqh islma? Secondly, how are 

analysis penalty clause in prespektive majma’ buhust islamu number 109? Then 

library reseach used by this reseach and this teseach use normative approach that 

is done with assessing the view of ulama’ fiqh islam and the critical analysis of 

the decision majma’ buhust islami number 109. 

 The point of view jumhur ulama’ fiqh islami stated the requirenment do 

not allowed unless requirenment that prohibited by syara’ in the al qur’an and 

sunnah that is including in penalty clause (syartul jaza’i) allowed unless 

requirenment wich is related with iltizam (duty od obligation) that is dept 

receivable. 



 




